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Guru mempunyai peranan penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran IPA. Semoga 
guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada siswa,namun guru harus mmpuh menciptakan 
kondisi dari situasi yang memungkinkan pelajaran berlangsung secara aktif. Salah satunya dengan 
memperhatikan model pembelajaran yang di gunakan. salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah  
STAD (Student Teams  Achievements Division) yang merupakan sebuah pembelajaran yang baik bagi 
guru baik untuk memulai menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam kelas. Tujuan penelitian 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas MI Cikareo Wado Sumedang melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Metode yang di pilih dalam penelitian ini adalah penerapan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Devisions) untuk 
meningkatkan partisivasinya  belajartipe siswa kelas IV   MI Cikareo Wado Sumedang. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan metode koooperatif tipe STAD  memiliki danpak 
positif dalam meningkatkan  pemahaman materi terhadap siswa  yaitu pada siklus satu nilai rata –rata  
seluruh siswa adalah  73,8  ada 13 siswa tuntas dan 15 siswa belum tuntas pada siklus 2 nilai rata – 
rata seluruh siswa adalah  84 dan seluruh siswa  berada pada taraf tuntas, partisifasi belajar siswa 




A. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah investasi manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis 
dalam keberlangsung peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu hampir semua negara 
menerapkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalamkonteks 
pembangunan bangsa  dan negara. Begitu juga indonesia menempakan  pendidikan sebgai 
sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat di lihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea 
IV  yang menegaskan bahwa “salah satu tujuan nasional bangsa indonesia“. Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemapuan dan membentuk  watak peradapan  bangsa 
yang bermartabat dalam rangka  mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa  agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa  kepada 
tuhan yang maha Esa , berahlak mulia, sehat, berilmu, kreatif , mandiri, dan menjadi warga  
negara yang demokratis  serta bertanggung jawab. Pendidikan diselenggarakan dengan 
mengembangkan budaya membaca, menulis, berhitung bagi segenap masyarakat. 
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Kenyataan nya  dunia pendidikan  kita belum mampuh  menjalankan fungsi  dan 
peranan secara  optimal hal ini di buktikan  oleh hasil survei yang  di lakukan oleh beberapa 
organisasi internasional  (IEA)  bahwa kemampuan membaca siswa sekolah dasar indonesia 
berada di urutan  38 dari 39  negara yang di survei. Mutu akademik antar bangsa melalui  
(PISA)  2003   menunjukan bahwa “ dari 41 negara  yang di survei untuk bidang IPA , 
indonesia menepati  peringkat ke – 38, sementara untuk bidang matematika  dan kemampuan 
membaca  menempati dan kemampuan  membaca  menempati peringkat ke – 39. 
Persiapan oleh  para tenaga  pendidik ke bidangnya  dan bagi siswa yang sudah 
mempunyai minat untuk belajar IPA   akan merasa senang dengan penuh  perhatian akan 
mengikuti  pelajaran tersebut. Oleh karena itu, hendak nya guru mempunyai  mampuh dan 
memahami pelaksanaan perananya sebagai seorang pengelola KBM   yang memungkinkan 
pengerjaanya yang efektif. Guru juga harus mampuh  melaksanakan peranannya  sebagai 
guru yang baik  yakni guru yang mampuh  mamahami siswa,  megaktifkan siswa  dengan 
belajar, sesrta mampuh menyesuaikan metode  mengajar dengan bahan  pelajaran  yang akan 
di sampaikan. 
Pada haketatnya  masih banyak guru yang belum mampuh melaksanakan  tugas  dan 
perananya  tersebut seperti halnya   yang terjadi MI Cikareo  Wado. Di sekolah ini, masih 
banyak guru yang belum  mampuh dan memilih menerapkan metode pembelajarannya  yang 
sesuai dengan bahan  ajar serta kondisi siswa, S ebagian besar guru di sekolah ini  masih 
menggunakan metode   konvensional yang membuat siswa menjadi bosan, kurang partisivasi 
dalam belajar dan kurang aktif. 
Sebagai contoh  kegiatan pembelajaran  IPA  di kelas IV . dalam kegiatan pembelajaran 
IPA   di kelas ini sering di jumpai ketidak tetapan  metode mengajar yang di gunakan  dengan 
materi atau bahan ajar  yang di sampaikan.   Selain itu sering di jumpai adanya  adanya 
variasi dalammenggunakan metode belajar. Metode yang di gunakan  masih bersifat 
konvensional  dan cendrung menonton  seperti metode  ceramah dan hanya menulis  materi 
pelajaran  di papan tulis  tanpa melibatkan siswa  dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pengajaran  yang menggunakan metode ceramah, perhatian terpusat pada  guru 
sedangkan  para siswa hanya menerima dengan pasif, mirip anak balita yang sedang di suapi. 
Dalam hal ini timbul kesan siswa hanya   sebagai objek yang  selalu menganggap benar apa – 
apa yang di sampaikan guru. Padahal posisi siswa  selain sebagi penerima  pelajaran, ini juga 
menjadi subjek pengajaran dalam arti  individu yang berhak untuk  aktif mencari dan 
memperoleh  sendiri pengetahuan dan keterampilan yang di butuhkan.  
Hal ini menjadi siswa menjadi jenuh, bosan dan merasa tertekan. Dari hasil observasi 
yang telah di lakukan oleh peneliti , sebagian besar siswa di kelas ini menganggap bahwa 
mata pelajaran IPA  merupakan mata pelajaran  yang membosankan  dan sulit. pendapat atau 
asumsi ini menyebabkan  siswa malas untuk mempelajari  materi pelajaran yang di 
sampaikan guru. 
Fakta yang menonjol adalah  siswa yang kurang semangat, kurang berpartisivasi dan 
kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. selain itu dalam kegiatan diskusi kelompok dan 
kegiatan tanya jawab, keaktifan dan konstribusi  siswa dalam pembelajaran kurang terlihat 
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B. METODE 
Jenis penelitian dalam penelitian ini  adalah PTK ( penelitian tindakan kelas ). Istilah 
dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research( CAR ) dari namanya sudah 
menunjukan isi yang terkandung  di dalamnya,  yaitu sebuah kegiatan realitas  kegiatan 
penelitian yang di lakukan di kelas. Penelitian; Menunjuk pada suatu kegiatan mencermati 
suaatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi  tertentu untuk memperoleh 
data  atau informasi yang bermanfaat dalam peningkatan mutu suatu suatu hal yang menarik  
minat dan penting untuk peneliti.Tindakan; Menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang 
sengaja di lakukan  dengan tujuan tertentu. Kelas; Dalam hal ini tidak terkait pada pengertian 
ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik.  
Penelitin ini menggunakan PTK  karena  merupakan penelitian  yang bermaksud  untuk 
melaksanakan perubahan ke arah  yang lebih baik untuk  mengembangkan dan melakukan 
inovasi pembelajaran  serta upaya meningkatkan  partisivasi belajar siswa  yang tentunya 
akan di ikuti  dengan peningkatan prestasi  belajar siswa yang tentunya  melalui upaya 
penelitian yang di lakukan. Dimana dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam 
proses penelitian. Dalam penelitian sebagai penyusun rencana  pengajaran sekaligus  
pengajar. Sedangkan guru di bidang studi dan teman sejawat  sebagai observer. 
Design penelitian yang di gunakan adalah  penelitian kolaboratif artinya  dalam 
melakukan penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajarn IPA kelas IV  dan 
teman sejawat untuk mempermudah  peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tabel 1. Hasil observasi aktivitas penelitian 
Kegiatan Indikator  Skor  Kriteria  
Awal  1. Menertibkan siswa 4 Sangat baik 
2. Mengucapkan salam dan doa 3 Baik 
3. Mengabsen siswa 3 Baik 
4. Apersipsi 3 Baik 
5. Memotivasi siswa 3 Baik  
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran  3 Baik  
7. Menempatkan siswa ke dalam  
kelompok secara heterogen teridi dari 4 -
5 anggota 
4 Sangat  baik 
Inti  1. Menyampaikan materi 3 Baik 
2. Menjelaskan tugas dalam kelompok 3 Baik 
3. Membagikan tugas kelompok 2 Cukup 
4. Meminta  siswa berdiskusi dan aktif 
bekerja sama dalam kelompok  
4 Sangat baik 
5. Memberi kesempatan untuk berfikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah, 
secara berkelompok..memandu siswa 
diskusi kelompok  
4 Sangat baik 
6. Memandu siswa diskusi kelompok 4 Sangat baik 
7. Meminta siswa  menyiapkan laporan 3 Baik 
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kelompok 
8. Mengatur giliran presentasi hasil diskusi 4 Sangat baik 
9. Membimbing jawaban kelompok 3 Baik  
10. Membantukelancaran diskusi 3 Baik  
11. Menghargai hasil kerja kelompok 2 Cukup 
12. Memberi tanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahan, memberikan 
pengamatan. 
3 Baik  
Akhir  1. Menyimpulkan materi bersama – sama  
siswa 
3 Baik 
2. Memberikan motivasi agar siswa lebih 
giat belajar. 
4 Sangat baik 
3. Menutup dengan salam dan berdoa 4 Sangat baik 
Jumlah skor    
 
Metode pembelajaran kooperatif  tipe STAD ini di laksanakan  di kelas IV  MI Cikareo 
Bandung  Sumedang dengan jumlah siswa 18, pada mata pelajaran IPA   pokok bahasan 
lingkungan dan pengaruhnya . 
 Tahap pelaksanaan peneliti menerapkan langkah – langkah metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD . peneliti melakukan  persiapan yang matang terkait dengan 
pelaksanaan  metode kooperatif tipe STAD, hal – hal yang telah dipersiapkan adalah materi 
pelajaran , membagi siswa kedalam tim atau kelompok  secara heterogen kedalam 4 
kelompok  dimana setiap kelompok teriri dari  4 – 5 orang siswa. proses pembentukan 
kelompok dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil tes awal, sehingga dalam satu kelompok  
terdapat siswa dengan ke mampuan  heterogen ( tinggi, sedang , rendah ) baik laki – laki 
maupun perempuan. 
Penelitian ini di laksanakan  2 siklus, masing – masing siklus terbagi dalam 2 
pertemuan. Pertemuan ke 2 dan ke 3 adalah penerapan  metode kooperatif tipe  STAD . 
pertemuan ke dua dan ke empat adalah pemberian tes secara individu dan pemberian 
penghargaan. Proses pembelajaran kooperatif tipe STAD  terbagi kepada 3 kegiatan  yaitu 
kegoatan awal ,inti dan akhir. 
Kegiatan awal peneliti menyampaikan  tujuan pembelajaran,  hal ini dimaksudkan agar 
siswa tahu  apa yang dipelajari,sehingga siswa akan terarah, termotivasi  dan terpusat 
perhatiannya  dalam belajar. 
Kegiatan inti penelitian  menyuruh siswa bergabung  dengan kelompoknya yang  sudah 
di tentukan sebelumnya. Setelah semua anggota  kelompok tim  tiap peneliti menjelaskan 
materi, di sela – sela penyampaian materi  sesekali peneliti bertanya kepada siswa  tentang 
materi tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa benar – benar  telah memahami materi dengan 
baik. peneliti membagikan lembar kerja kelompok  kepada masing – masing kelompok 
,dalam kegiatan belajar kelompok siswa  di tuntut untuk saling bekerja sama, berpartisipasi 
aktif dalam  dalam mengeluarkan ide – ide  untuk menyelelsaikan persoalan. Setelah semua 
kelompok  selesai menyelasaikan tugas mereka, masing – masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka kemudian  di bahas bersama sama.  Saat kelompok 
penyaji  presentasi semua anggota kelompok  lain di tuntut untuk berpartisivasi aktif,  
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m,engajukan pertanyaan tentang hal – hal  yang belum di pahami siswa  dan aktif 
mengeluarkan  pendapatannya. 
Kegiatan akhir peneliti mengarahkan siswa untuk  menyimpulkan materi yang telah di 
bahas bersama, kemudian memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar,kemudian 
memberikan motivasi agar siswa lebih lanjut belajar, menutup pelajaran dengan salam dan 
doa. 
Dalam pembelajaran ini juga  dilaksanakan tes secara individual yang berguana untuk  
mengetahui  seejauh mana pemahaman materi terhadap siswa, dalam mengerjakan tes  
daripeneliti, siswa tidak diperbolehkan  bekerja sama dengan  siswa lain. Dalam pelajaran 
kooperatif tipe STAD   terdapat pemberian poin. Nilai tes ahir siklus siswa yang di peroleh di 
hitung skor  perkembangannya, skor perkembangan di peroleh dari poin  yang di kumpulkan 
siswa kemudian di hitung rata – rata skor tim  di peroleh dengan menjumlahkan semua skor 
perkembangan  yang di peroleh anggota kelompok di bagi dengan jumlah anggota kelompok. 
pemberian pembagian kelompok di berikan sesuai dengan rata – rata tim  sesuai kriteria yang 
telah di tentuka  mulai dari tim baik sampai tim super. 
 
D. KESIMPULAN 
Metodepembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan metode pembelajaran yang di 
rancang khusus untuk mengajarkan  IPA pokok bahasan  perubahan lingkungan dan 
pengaruhnya, pada siswa kelas IV   di MI Cikareo Wado Sumedang,  yaitu proses 
pembelajaran yang di dalamnya  siswa di bentuk kedalam kelompok belajar menjadi 4 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota dengan tingkat kemampuan  dan jenis 
kelamin yang berbeda 
 pembelajaran dengan metode kooperatif  tipe STAD memiliki dampak  posif dalam 
meningkatkan pemahaman  materi terhadap siswa yaitu pada siklus I   nilai rata – rata seluruh 
siswa adalah  73,8  dan 13 siswa tuntas  dan 5 siswa belum tuntas , pada siklus II   nilai rata – 
rata  seluruh siswa  adalah 84 .dan seluruh siswa berada pada taraf tuntas . 
Partisipasi belajar siswa kelas IV MI  Cikareo Wado Sumedang, pada proses 
pembelajaran, hasil observasi menunjukan siswa bervartisifasi aktif dalam setiap kegiatan, 
siswa menjadi semngat belajar, pengetahuan yang di perolleh bukan semata – mata dari guru  
tetapi juga melalui partisifasi siswa dalam pembelajaran, dan menumbuhkan sikap positif 
dalam diri siswa seperti kerjasama dan menghargai pendapat orang  lain. 
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